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KEPUTUSAN
MiNTERT PENDIDIKAN DAN FiuSUDAYAMN
REPURLIK IHDOMESIA

No. O 206 /0/1960
tentang

pembukaan Sekolah.

MENTERT DENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAH, .

bahwa dalam rangka pemarataan kesempatan memperoleh pendidikan, dipandang
gsekolah baru di selurun

parlu membuka 195 (seratus sembilan puluh lima)
Indonesia. '

a. Keputusan Presiden Republik Indonesia:
1. No. 44 tahun 1974;
2. No. 45 tahun 1974;
3. No. 59/M tahun 1978;
4. No. l4 A tahun 1980;
5. No. 40/M tahun 1980;

b. Keputusan Menteri pendidikan dan Kebudayaan:
1. tanggal 17 A xil 1975 No. 07970 taliun 197%;
2. tanggal 9 Juli 1977 No. 0255/0/1977.

persetujuan Menteri Negargy Penertiban Aparatur Negara dalam suratnya

]

tanggal 18 Juli 1980 1o .B-683/1/MENPAN/7/80.

[ MEMUTUSKANL:

i

Membuka 195 (seratus sembilan puluh lima) sekolalh yang nama serti lokasinya
ﬂ '

tersebut dalam Lampiran Keputusan ini.

relii—-

yrtemen Pendidixan dan Azl

ala Kantor Wilayah DXt
tersahut

angkutan untuk melaksanakan ketentuan
ah-sekolah yang berada dalem wilayahnya

Menugaskan kepada para Xep
dayaan di Propinsi yang bers
pada pasal "pertama” hagi sekol
rasing-masing.

ini hagi masing-masi:n sekolal:

Biaya untuk kepexluan pelaﬁsanaan Keputusan
Ja mata anggaran schoaaimana ter-

di Propinsi yang bersangkutan dibebankan pa
sebut dalam kolom & Lampiran Xeputusan ini,

an Pendﬁpatan dan Relanja Depattemen'Pendidikan dan Kehbudayaan

dari Anggar ;
tahun 1980/1981 dan untuk tahun-tahun selanjutnya pada mata anggaran yang
selaras dengan itu, :

Hal-hal yang belum“diatnr dalam Keputusan ini akam diatur lebih lenjut

dalam ketentuan tg%sendiri.
Keputusan ini mulal berlaku pada tangal ditet:
hitung wulai tanggﬁl 1 Juli ]1980.

pxan dan berlaku suyut ter-

_Ditetapkan ¢l Jakarta
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| pada tanggal 30 JU&. 9&0 ..
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